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ABSTRACT
This study aims to determine forage production and storage capacity in smallholder oil palm plantations in Bulik District, Lamandau Regency. The research was carried out in 3 villages in the Bulik District, namely Sumber Mulya Village, Bukit Indah Village and Arga Mulya Village. This research was conducted by survey method and direct observation in the field. The data collected is primary data which is presented descriptively. The sampling process uses a 1x1m quadrant and obtains 36 points for each village. The variables observed in this study were type of forage aid, botanical composition, forage production, and carrying capacity. The results of the study obtained 3 types of grass, 2 types of legumes, and 16 types of weeds in smallholder oil palm plantations in Bulik District. The proportions of the botanical composition in smallholder oil palm plantations in Bulik District are grass 9.6%, legumes 0.23% and weeds 90.18%. The average production of fresh forage in smallholder oil palm plantations in Bulik District is 1.5 tonnes/ha. Production of forage dry matter in smallholder oil palm plantations in Bulik District is 0.34 tons/ha. The capacity of the smallholder oil palm plantations in Bulik District is 0.18 ST/ha/year. Naturally, the smallholder oil palm plantations in Bulik District, Lamandau Regency have not been potentially used as a source of forage for ruminants.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produksi hijauan dan kapasitas tampung pada perkebunan kelapa sawit rakyat di Kecamatan Bulik, Kabupaten Lamandau. Penelitian dilaksanakan pada 3 Desa di Kecamatan Bulik yaitu, Desa Sumber Mulya, Desa Bukit Indah dan Desa Arga Mulya. Penelitian ini dilakukan dengan metode survey dan observasi langsung di lapangan. Data yang dikumpulkan adalah data primer yang disajikan secara deskriptif. Proses pengambilan sampel menggunakan kuadran berukuran 1x1m dan memperoleh 36 titik setiap desa. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah identifikasi jenis hijauan, komposisi botani, produksi hijauan dan kapasitas tampung. Hasil penelitian diperoleh 3 jenis rumput, 2 jenis legum, dan 16 jenis gulma pada perkebunan kelapa sawit rakyat di Kecamatan Bulik. Proporsi komposisi botani pada perkebunan kelapa sawit rakyat di Kecamatan Bulik yaitu rumput 9,6%, leguminosa 0,23% dan gulma 90,18%. Rataan produksi hijauan segar pada perkebunan kelapa sawit rakyat di Kecamatan Bulik yaitu 1,5 ton/ha. Produksi bahan kering hijauan pada perkebunan kelapa sawit rakyat di Kecamatan Bulik 0,34 ton/ha. Kapasitas tampung pada perkebunan kelapa sawit rakyat di Kecamatan Bulik adalah 0,18 ST/ha/tahun. Secara alami, perkebunan kelapa sawit rakyat di Kecamatan Bulik, Kabupaten Lamandau belum potensial dijadikan sebagai sumber hijauan pakan ternak ruminansia.
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PENDAHULUAN

Hijauan makanan ternak merupakan faktor yang sangat penting dalam kebutuhan hidup ternak yaitu lebih dari 75% hijauan dibutuhkan dalam total ransum. Selain memberikan rasa kenyang, hijauan makanan ternak juga berperan sebagai sumber gizi dan energi. Oleh karena itu, hijauan makanan ternak harus tersedia dalam jumlah yang cukup, kontinu dan memiliki kualitas hijauan yang baik sebagai syarat utama untuk mencapai keberhasilan usaha peternakan ruminansia. Keterbatasan lahan untuk penyediaan hijauan mengharuskan peternak beradaptasi dengan keadaan, salah satunya dengan pengembalaan ternak di pastura alam yang terintegrasi dengan perkebunan kelapa sawit.
Menurut Direktorat Pakan Ternak (2011) konsep integrasi ternak dalam usaha tani tanaman baik itu tanaman perkebunan, pangan, atau hortikultura adalah menempatkan dan mengusahakan sejumlah ternak tanpa mengurangi aktivitas dan produktivitas tanaman. Dengan adanya ternak ini dapat meningkatkan produktivitas tanaman sekaligus produksi ternaknya. Dengan demikian, dalam sistem integrasi ternak dan tanaman akan terjadi suatu hubungan yang saling menguntungkan (mutualism sinergicity). Model pemeliharaan sapi dengan cara penggembalaan di pastura yang terintegrasi dengan perkebunan kelapa sawit akan secara signifikan meningkatkan populasi sapi (Purwantari dkk., 2015). Ditambahkan bahwa sistem penggembalaan dengan menggunakan strategi penggembalaan rotasi dan umur kelapa sawit yang tepat serta stocking rate yang sesuai dengan kapasitas tampungnya akan diperoleh sinergi yang tepat antara sapi dan tanaman kelapa sawit.
Komposisi botanis merupakan suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan adanya spesies tumbuhan tertentu serta proporsinya di dalam suatu ekosistem padangan (Yuko dkk., 2012). Analisa komposisi botanis diperlukan untuk mengetahui kondisi hijauan di bawah naungan kelapa sawit yang dapat mempengaruhi produksi dan kualitas hijauan yang dihasilkan. Komposisi botanis sangat dinamis, artinya mudah sekali berubah yang disebabkan oleh faktor ternak, iklim, lokasi, tanah dan umur tanaman sawit.
Produksi hijauan antar tanaman di kebun kelapa sawit dipengaruhi oleh umur tanaman kelapa sawit. Disamping itu, faktor kesuburan tanah, iklim dan topografi turut berpengaruh terhadap produktivitas hijauan sebagai bahan pakan ternak. Daru dkk. (2014) menyatakan bahwa produksi berat segar hijauan di perkebunan kelapa sawit umur 3 tahun adalah 13.12 ton/ha dan umur 6 tahun adalah 6.38 ton/ha, serta produksi bahan kering Ramdani dkk. (2017) pada perkebunan kelapa sawit umur 9 tahun yaitu 0,72 ton/ha. Kapasitas tampung untuk penggembalaan sapi dibawah perkebunan sawit, mungkin berbeda dengan kapasitas tampung padang penggembalaan pada umumnya. Tumbuhan hanya tumbuh di sela-sela tanaman sawit, sehingga dalam satu hektar perkebunan sawit hanya 30% yang ditumbuhi tumbuhan, sehingga dapat dipertimbangkan proper use factor lebih rendah dari padang penggembalaan biasa (Purwantari dkk., 2015). Dari sebuah penelitian, diperoleh hasil bahwa di Kabupaten Kutai Kertanegara hijauan yang berada diantara tanaman di perkebunan kelapa sawit memiliki potensi yang besar sebagai sumber hijauan bagi sapi potong (Daru dkk., 2014). Kapasitas tampung kebun sawit berumur 7 tahun adalah 0,36 ST/ha/tahun, kebun sawit umur 10 tahun 0,21 ST/ha/tahun dan kebun sawit umur 14 tahun 0,20 ST/ha/tahun (Ruslan dkk., 2015). Kapasitas tampung dipengaruhi oleh jumlah dan jenis keragaman tanaman yang berada di bawah naungan perkebunan kelapa sawit.
Salah satu daerah di Kalimantan Tengah yang memiliki luasan perkebunan kelapa sawit yang cukup besar adalah Kabupaten Lamandau. Kabupaten Lamandau terdiri dari 8 Kecamatan. Salah satunya Kecamatan Bulik yang memiliki total luas area perkebunan kelapa sawit terbesar yaitu 6.958,00 Ha (Badan Pusat Statistik, 2021). Kecamatan Bulik terdiri dari 13 Desa yaitu Batu Kotam, Guci, Kujan, Bumi Agung, Sumber Mulya, Bukit Indah, Arga Mulya, Bunut, Sungai Mentawa, Beruta, Tamiang, Perigi Raya dan Nanga Pamalontian. Diantara desa tersebut terdapat 3 desa yang sudah menerapkan pastura integrasi dengan perkebunan kelapa sawit yang berumur 8-10 tahun yaitu Desa Sumber Mulya, Bukit Indah dan Arga Mulya dimana secara visual terlihat bahwa pada perkebunan kelapa sawit masih banyak terdapat hijauan yang tumbuh dibawah naungan perkebunan kelapa sawit dan potensial dijadikan pakan ternak.
Pada tahun 2020, Kecamatan Bulik memiliki populasi sapi potong sebanyak 8.706 ekor (Badan Pusat Statistik, 2021). Salah satu sumber pakan ternak diperoleh dari hijauan yang berada di bawah naungan kelapa sawit rakyat. Setidaknya terdapat 11 jenis tumbuhan yang berpotensi dijadikan sebagai sumber pakan hijauan di perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Sarolangun Jambi baik dari sisi produksi maupun nutrisi (Martaguri et al,. 2016). Namun informasi mengenai keragaman jenis hijauan, komposisi botani, produksi hijauan maupun kapasitas tampung di Kecamatan Bulik masih terbatas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengobservasi produktivitas pastura di bawah naungan kelapa sawit ditinjau dari identifikasi hijauan, komposisi botanis, produksi hijauan, dan kapasitas tampung di perkebunan kelapa sawit sebagai sumber pakan ternak ruminansia di Kecamatan Bulik Kabupaten Lamandau.

METODOLOGI PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Bulik Kabupaten Lamandau dengan 3 (tiga) titik desa, yaitu (1) Sumber Mulya, (2) Arga Mulya, dan (3) Bukit Indah. Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2022 sampai Oktober 2022.
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode survey dengan pengamatan dan pengukuran serta penimbangan bahan segar langsung di lapangan. Teknik sampling menggunakan modifikasi metode Martaguri et al. (2016) dimana pada di setiap nagari dibuat 4 (empat) buah plot secara acak berukuran 50 x 50 m sebagai ulangan. Setiap plot memiliki 3 buah sub plot berukuran 5 x 5 m sehingga terdapat 12 sub plot keseluruhan dalam satu desa. Jarak antara satu plot dengan plot lainnya adalah ± 100 meter. Untuk memudahkan pengambilan sampel di setiap sub plot dibuat kuadran 1 x 1 m ditandai dengan tali rafia yang bisa dipindah-pindahkan sehingga diperoleh 25 kuadran dalam setiap subplot.
Peubah Yang Diamati 
Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu, (a) Identifikasi hijauan (Jenis rumput, legum dan gulma), (b) Komposisi botanis (Rumput, legum, dan gulma), (c) Produksi hijauan (Produksi segar dan bahan kering), dan (d) Kapasitas tampung dipastura alam yang terintegrasi oleh perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Bulik Kabupaten Lamandau.
Analisis Data 
Data primer hasil survei yang diperoleh ditabulasi lalu dihitung untuk mendapatkan persentase komposisi botani, rata-rata produksi segar dan bahan kering hijauan serta kapasitas tampung, kemudian di analisis menggunakan metode deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Hijauan dan Komposisi Botani
Berdasarkan hasil identifikasi dan perhitungan komposisi botanis hijauan di ketiga lokasi penelitian ditemukan jumlah keseluruhan jenis hijauan yang tumbuh di perkebunan kelapa sawit sebanyak 21 jenis yang disajikan dalam Tabel 1.
Tabel 1. Identifikasi dan komposisi botani (%) hijauan
	Spesies
	Nama Lokal
	Desa
	Rataan

	
	
	Sumber Mulya
	Arga Mulya
	Bukit Indah
	

	Rumput
	
	
	
	
	

	Panicum brevifolium
	Lalampuyangan
	2,84
	6,46
	10,32
	6,54

	Axonopus compressus
	Rumput pahit
	1,49
	4,99
	2,70
	2,93

	Imperata cylindrical
	Alang alang
	-
	-
	0,40
	0,40

	Komposisi rumput
	
	4,33
	11,05
	13,42
	9,6

	Legum
	
	
	
	
	

	Mimosa pudica
	Putri malu
	0,24
	0,08
	0,33
	0,22

	Centrosema pubescens
	sentro
	0,01
	-
	-
	0,01

	Komposisi legum
	
	0,25
	0.08
	0,33
	0,23

	Gulma
	
	
	
	
	

	Diplazium esculentum
	Paku sayur
	38,15
	31,74
	3,92
	24,60

	Melastoma malabathricum L.
	Senduduk
	8,75
	12,81
	26,16
	15,91

	Stachytarpheta jamaicensis
	Pecut kuda
	24,26
	3,14
	10,94
	12,78

	Neprholepis biserrata
	Paku harupat
	6,36
	13,88
	18,08
	12,77

	Asystasia gangetica
	Arasungsang
	7,51
	7,17
	5,96
	6,88

	Euphorbia hirta
	Patikan hebo
	1,69
	8,59
	4,25
	4,84

	Piper betle
	sirih
	1,59
	2,26
	5,20
	3,02

	Leea guineensis
	Girang
	2,34
	5,90
	0,46
	2,90

	Piper aduncum L.
	sirihan
	0,27
	2,26
	2,89
	1,78

	Lantana camara
	Tembelekan
	1,11
	5,90
	3,37
	1,72

	Urena lobata L.
	Pulutan 
	0,24
	2,19
	1,66
	0,95

	Commelina ommunis
	Aur aur
	1,34
	0,66
	1,25
	0,92

	Elephantopus scaber
	Tapak liman
	0,66
	-
	1,87
	0,88

	Murraya koenigii L. spreng
	Salam koja
	0,90
	0,16
	0,15
	0,40

	Hydrocotyle sibthorpioides
	Semanggi gunung
	0,28
	0,12
	0,02
	0,15

	Oxalis barrelieri
	Calincing
	-
	0,16
	0,09
	0,09

	Komposisi gulma
	
	95,5
	88,8
	86,3
	90,18


Hasil pengamatan identifikasi hijauan pada lahan perkebunan kelapa sawit rakyat di Kecamatan Bulik Kabupaten Lamandau bervariasi. Tiga lokasi penelitian memiliki umur kelapa sawit yang hampir sama yaitu 8- 10 tahun, namun kondisi lingkungan dari masing-masing lokasi penelitian berbeda. Jumlah tanaman yang tumbuh di naungan perkebunan kelapa sawit sebanyak 21 jenis tanaman yang terdiri dari 3 jenis rumput, 2 jenis legum dan 16 jenis gulma. Hasil ini sejalan dengan pernyataan Mansyur dkk. (2006) bahwa pada beberapa padang penggembalaan di Indonesia didominasi oleh beberapa jenis gulma.
Proporsi komposisis botani di Kecamatan Bulik Kabupaten Lamandau diperoleh rataan rumput sebanyak 9,6% dengan legum 0,23% dan gulma 90,18%. Proporsi rumput tertinggi berturut-turut diperoleh pada Bukit Indah, Arga Mulya dan palin sedikit di desa Sumber Mulya. Sebagian besar lokasi penelitian di dominasi oleh tanaman lain seperti gulma pakis-pakisan, kemudian ditumbuhi oleh rumput dan legum dalam proporsi yang sedikit. Umami dan Damayanti (2016) menyatakan bahwa tanaman rumput dan legum memiliki keunggulan masing-masing. Ketersediaan legum yang cukup pada suatu padang penggembalaan sangat penting, karena tanaman legum memiliki kandungan protein yang lebih tinggi dibandingkan oleh rumput. Tingginya proporsi gulma dikarenakan pastura yang berada di nauangan kelapa sawit di Kecamatan Bulik ini tumbuh secara alami, tanpa ada campur tangan oleh manusia. Komposisi botani di Kecamatan Bulik ini berbanding terbalik dari standar komposisi botani yang direkomendasikan oleh Muhajirin dkk. (2017) bahwa kualitas padang penggembalaan yang tergolong baik apabila perbandingan proporsi rumput dan legume adalah 3:2 dan tidak ada gulma yang tumbuh, maka dapat dinyatakan bahwa kondisi lahan perkebunan sawit di Kecamatan Bulik masih jelek untuk dijadikan padang penggembalaan sebagai sumber pakan hijauan bagi ternak. Pada hasil penelitian Adriadi dkk. (2012), jenis hijauan yang ditemukan pada perkebunan kelapa sawit Kecamatan Muaro Bulian Kabupaten Batang Hari yaitu Asystasia coromandeliana, Axonopus compressu, Imperata cylindrica, Euphorbia hirta L. dan Melastoma malabathricu.

Produksi Hijauan
Produksi hijauan pada suatu padang penggembalaan turut menentukan kualitas padang penggembalaan. Tinggi atau rendahnya produksi hijauan pada padang penggembalaan secara tidak langsung juga mempengaruhi kemampuan lahan dalam menampung sejumlah ternak untuk digembalakan dalam lahan tersebut. Produksi hijauan pada perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Bulik disajikan dalam Tabel 2.
Tabel 2. Produksi hijauan pada lahan perkebunan kelapa sawit
	Desa
	Produksi Segar (ton/ha)
	Produksi Bahan Kering (ton/ha)

	Sumber Mulya
	1,76
	0,40

	Arga Mulya
	1,20
	0,32

	Bukit Indah
	1,56
	0,31

	Rataan
	1,50
	0,34


	Reksohadiprodjo (1985) mengatakan bahwa suatu padang penggembalaan dalam 1 ha mampu menghasilkan produksi hijauan sebanyak 22,55 ton/ha. Pada rataan produksi segar di Kecamatan Bulik yaitu 1,50 ton/ha, artinya produksi hijauan yang dihasilkan di Kecamatan Bulik sangat rendah. Hasil penelitian ini jauh berbeda dengan hasil penelitian Ramdani dkk. (2017) dengan produksi segar di Kecamatan Mandau pada perkebunan kelapa sawit umur 9 tahun yaitu 11,6 ton/ ha. Pada kasus lain, hasil penelitian Daru dkk. (2014) produksi segar hijauan di perkebunan kelapa sawit berumur 6 tahun yaitu 6.3 ton/ha. Produksi hijauan segar di Kecamatan Bulik tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian Nadya (2021) dengan rataan produksi segar hijauan yaitu 1,44 ton/ha pada perkebunan kelapa sawit dengan umur diatas 20 tahun di Kecamatan Silaut, Kabupaten Pesisir Selatan.
	Produksi bahan kering di Kecamatan Bulik 0,34 ton/ha dimana lebih rendah dari hasil penelitian Ramdani dkk. (2017) pada hijauan di perkebunan kelapa sawit umur 9 tahun di Kecamatan Mandau memiliki kandungan bahan kering 0,72 ton/ha, namun produksi bahan kering di Kecamatan Bulik tinggi dibandingkan hasil penelitian Chen (1990) pada umur tanaman sawit 10 tahun yang memproduksi bahan kering 0,1 ton/ha. Bahan kering di Kecamatan Bulik sama dengan bahan kering hasil penelitian Nadya (2021) di perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Silaut Kabupaten Pesisir Selatan dengan umur tanaman kelapa sawit di atas 20 tahun dengan kandungan bahan kering sebesar 0,34 ton/ha. Hijauan yang berada di Kecamatan Bulik dapat dipanen 3-4 kali dalam setahun dengan produksi yang dihasilkan berkisar 4,5 – 6 ton/ha/tahun.
	Rendahnya produksi hijauan di Kecamatan Bulik disebabkan oleh jenis hijauan yang tumbuh pada pastura tersebut. Komposisi botanis rumput dan leguminosa di Kecamatan Bulik proporsinya rendah dan gulma memiliki proporsi yang tinggi (90,18%). Gulma merupakan tanaman yang tidak palatable bagi ternak sehingga keberadaan gulma menjadi tinggi karena tidak pernah mengalami defoliasi. Mangiring (2003), bahwa jenis hijauan yang tumbuh di bawah naungan dapat mempengaruhi produksi hijauan pada pastura tersebut.
Faktor lain yang mempengaruhi produksi hijauan adalah intensitas cahaya matahari. Semakin tinggi umur tanaman kelapa sawit, maka semakin tinggi pula tingkat naungan namun akan rendah intensitas cahaya yang akan diperoleh oleh hijauan. Disamping itu, tanaman kelapa sawit yang semakin tua maka kebutuhan cahaya, air dan unsur hara juga semakin meningkat, sehingga menyebabkan tanaman rumput dan legum kekurangan cahaya, air dan unsur hara (Farizaldi, 2011). Oleh karena itu pertumbuhan rumput dan legum tidak optimal.

Kapasitas Tampung
Kapasitas tampung adalah kemampuan padang penggembalaan untuk menghasilkan hijauan makanan ternak yang dibutuhkan oleh sejumlah ternak yang digembalakan dalam lahan dan menentukan kemampuan padang penggembalaan untuk menampung ternak per hektar. Kapasitas tampung dapat memberikan estimasi suatu padang penggembalaan dalam menampung sejumlah ternak, sehingga hijauan yang dibutuhkan oleh ternak terpenuhi dengan cukup. Hasil perhitungan kapasitas tampung pada perkebunan kelapa sawit disajikan dalam Tabel 3.
Tabel 3. Kapasitas tampung pada lahan perkebunan kelapa sawit
	Desa
	Kapasitas Tampung (ST/ha/tahun)

	Sumber Mulya
	0,21

	Arga Mulya
	0,15

	Bukit Indah
	0,19

	Rataan
	0,18


Rataan kapasitas tampung di Kecamatan Bulik yaitu 0,18 ST/ha/tahun. Kapasitas tampung yang ideal menurut Reksohadiprodjo (1985) yaitu pada lahan dengan luas 0,4 hektar dapat menampung 1 ST/ha/tahun atau pada lahan 1 hektar dapat menampung 2,5 ST/ha/tahun. Terlihat bahwa perkebunan kelapa sawit di Kecamatan Bulik dalam 1 hektarnya tidak mampu menyediakan hijauan pakan untuk seekor ternak sapi dewasa selama 1 tahun. Kapasitas tampung di Kecamatan Bulik lebih tinggi dibandingkan hasil penelitian Farizaldi (2011) dengan kapasitas tampung 0,04 ST/ha/tahun pada perkebunan kelapa sawit umur 8 tahun di Kabupaten Batanghari Jambi. Namun tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian Nadya (2021) dengan kapasitas tampung 0,17 ST/ha/tahun pada perkebunan kelapa sawit diatas 20 tahun di Kecamatan Silaut, Kabupaten Pesisir Selatan. Pada kasus lain, dalam hasil penelitian Ruslan dkk. (2015) kapasitas tampung pada kebun sawit umur 7 tahun yaitu 0,36 ST/ha/tahun, pada kebun sawit umur 10 tahun yaitu 0,21 ST/ha/tahun dan pada kebun sawit umur 14 tahun yaitu 0,20 ST/ha/tahun. 
Umur tanaman kelapa sawit dan intensitas cahaya pada lahan padang penggembalaan sangat mempengaruhi kemampuan lahan tersebut dalam menampung sejumlah ternak untuk digembalakan. Umur tanaman kelapa sawit yang semakin tinggi akan meningkatkan naungan dengan terjadinya pelebaran kanopi sehingga intensitas cahaya semakin sedikit. Oleh karena itu, rendahnya intensitas cahaya matahari akan menghambat pertumbuhan hijauan dan produksi hijauan akan menurun. Rendahnya kapasitas tampung di Kecamatan Bulik disebabkan oleh ketersediaan hijauan pada pastura juga rendah. Hijauan yang tumbuh didominasi oleh hijauan dengan jenis yang tergolong non pakan (non palatable). Kondisi tersebut turut mempengaruhi produksi hijauan yang dihasilkan hanya mencapai rata-rata produksi segar hijauan 1,5 ton/ha. Hal ini sejalan dengan pendapat Prawiradwiputra (2007) bahwa gulma merupakan saingan rumput dan legum untuk mempercepat pertumbuhan, oleh karena itu keberadaan gulma yang tinggi dapat mengurangi kualitas suatu padang penggembalaan.

KESIMPULAN
Hasil penelitian dapat diketahui bahwa jenis hijauan yang berada pada perkebunan kelapa sawit rakyat di Kecamatan Bulik terdapat 21 jenis hijauan yang di dominasi oleh tanaman gulma. Rataan produksi segar yang diperoleh dari penelitian ini yaitu 1,5 ton/ha dan produksi bahan kering 0,34 ton/ha. Rataan kapasitas tampung di Kecamatan Bulik yaitu 0,18 ST/ha/tahun. Berdasarkan hasil perhitungan kapasitas tampung tersebut, pastura di perkebunan kelapa sawit Kecamatan Bulik belum potensial dijadikan sebagai sumber hijauan pakan ternak ruminansia.
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